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Selamat ya Nak,
akhirnya kamu wisuda.

‘ Van! Makasih ya
udah datang!




Selamat ya, Re,
udah Lulus!
Tinggal ke pelaminan
aja nih...

Hus! Telat, telat.
Memangnya nikah
itu balapan apa?

Hahaha, sabar dong!
Aku kan masih mau
kerja dulu.

Awas Loh, nanti kamu
telat nikah.

MERENCANAKAN
PERNIKAHAN

Supaya pernikahan awet dan
bahagia, kedua belah pihak
dalam pasangan harus siap
dalam banyak hal, seperti
finansial, mental, dan
kemampuan komunikasi.
Nikah itu bukan lomba
cepet-cepetan ya, yang
penting hubungannya
harmonis.
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Kapan Nikah bkkbn..’

Wah Genta udah
gede ya sekarang!

Wah, udah siap nikah
nih kelihatannya.

- \“;‘ 2 AN e
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7 Hehehe, iya Om,
udah lama
ngqak ketemu.

Emang kamu mau
nyiapin apa lagi sih?

Banyak Om, finansial juga
belum begitu siap sih.

Wah, mau sih Om,
tapi belum siap nih.
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Oh gitu.. Eh, Om belum
makan nih, mau makan
siang bareng nggak?

Boleh, tapi

fraktir ya Om.

Hahaha, ternyata
kamu nggak bohong soal
belum siap finansial ya, Gen... /—

Tuh, makan siang aja
masih minta bayarin,
gimana mau nikah...

KESIAPAN FINANSIAL

Kemandirian keuangan itu
sangat penting untuk kesiapan
menikah. Apabila kesiapan
finansial sudah optimal, maka
keluarga akan dapat mengelola
sumber daya dengan baik dan
meningkatkan kesejahteraan
keluarga sehingga hubungan
pasangan suami istri menjadi
harmonis.
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Bekal Makan Siang

Gen! Mau ikut
makan siang di
luar nggak?

7 Wah ngqak deh Bob!
Hari ini aku dibawain

bekal sama pacarku.

[ Kamu beruntung

WAAAAH! Kelihatannya banget, Gen!

enak banget nih
makanannya.




Nyicip dong dikit...

HUS! Nggak boleh!
Ini punyaku.
Kalian makan di luar aja.

Hehehe, iya deh.
Ayo Jak, kita cari
abang siomay.

KESIAPAN KETERAMPILAN
HIDUP DAN INTELEKTUAL

Pasangan yang sudah mempersiapkan
keterampilan hidupnya dengan baik,
seperti menyiapkan makanan atau
membersihkan rumah, akan dapat
saling bekerja sama dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah
tangga. Kesiapan intelektual juga
menjadi pendukung untuk pasangan
memiliki pengetahuan tentang
pernikahan dan cara-cara merawat
anak atau mengelola keuangan.
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Penciaan bkkbﬂ.’

¥ Ini feman
\_ Kak Genta? -

Wah, bahagia
banget kayaknya.

Eh, itu
bukan orangnya?

Eh, Haris!
Sama siapa nih?




Padahal aku Lihat di
Instagram tadi kamu lagi
bahagia banget sama
istri dan anak.

lya Gen, ini anakku, Tadi kita berantem kecil,
istri lagi di ferus istri perlu waktu

rumah sendirian. sendirian buat
menenangkan diri.

Loh, kenapa
ngqak diajak?

KESIAPAN MENTAL DAN
EMOSIONAL

Seseorang yang memiliki kesiapan
mental yang baik akan siap dalam
mengantisipasi risiko sehingga sudah
memiliki cara untuk mengantisipasi
permasalahan keluarga. Dengan
kesiapan emosional, seseorang juga
dapat memahami perasaan diri sendiri
dan orang lain, sehingga mampu
memposisikan diri dengan baik dalam
menghadapi permasalahan.

Wah, kamu gengsian
Itu foto lama, yah namanya banget sih.
juga sosial media,
harus ja-im, hehehe...
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Lampu Hijau

Kamu udah Eh.
nqapain aja Nggak ngapa-ngapain
=S sama anak saya?!

Beneran Om... . Haha... lya, Om percaya
Saya nggak bohong.... [ iy, kok sama kamu.
! 7 \ 4 N ) Kamu anak baik-baik.




Wabh, kalian akrab nih.
Ayo makan dulu!

Kerja di kantor

pengacara, Om.

Ayo, kita makan Gen!

KESIAPAN SOSIAL

Seseorang yang memiliki kesiapan
sosial yang baik akan bisa
berhubungan dengan lingkungan
sekitar dengan baik, termasuk
dengan keluarga sendiri, keluarga
pasangan, maupun tetangga.
Kemampuan menjalin hubungan
dengan lingkungan luas bisa saja
membuka kesempatan jenjang
karir yang lebih tinggi, loh!
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Nunggu Jemputan bkkbn..’

Re, nanti pulang
aku jemput ya.




Yakin, nih?

Nggak usah Kak, Ya udah deh.

aku lagi nungqu jemputan.

Kita makan dulu, yuk!

Hah? Apa Kak?
Makaaan, Re.

Jalan? Aku

disuruh jalan? Bukan,

nggak jadi ah.

Oh, oke. Kak,
makan yuk. Aku lapar-...

Maaf ya lama,
fadi aku hungqu
hujan reda dulu

KESIAPAN SOSIAL

Seseorang yang memiliki kesiapan
sosial yang baik akan bisa
berhubungan dengan lingkungan
sekitar dengan baik, termasuk
dengan keluarga sendiri, keluarga
pasangan, maupun tetangga.
Kemampuan menjalin hubungan
dengan lingkungan luas bisa saja
membuka kesempatan jenjang
kariryang lebih tinggi, loh!
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Masalah Kantor

Nggak ada g

apa-apa kok. 8 Masa sih? Kamu kan
B biasanya ceria ferus. 4




Ada masalah ya
di kantor?

Jadi kalau di kantor tuh
aku suka sebel,
soalnya dia bla bla bla..
Padahal kan bla bla bla...
Kan aku jadi bla bla bla...

Iyq... Iyq...
Aku ngerti..

Aku lagi sebel sama
si Thalia di kantor, Kak.

KESIAPAN INTERPERSONAL

Individu yang mampu saling
mendengarkan dalam suatu hubungan,
membahas masalah pribadi dengan
pasangan, dan menghargai perbedaan
berarti sudah memiliki kesiapan
interpersonal. Saat pasangan sudah
memiliki kesiapan interpersonal yang
baik, mereka mampu saling memahami
dan peduli sehingga kepuasan
pernikahan dan kesejahteraan keluarga
bisa tercapai.
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Jarum Suntik

Oke! Kamu
udah siap?




Nah, udah nih.
Darahnya udah diambil.

Bagus kamu cek
darah komplit.
Memang harusnya
siap fisik
sebelum menikah.

KESIAPAN FISIK

Sebelum menikah, seseorang
sebaiknya memastikan bahwa
dirinya sudah siap secara fisik.

Hal ini termasuk siap secara
biologis untuk berhubungan
seksual dan juga mampu menjaga
kesehatan badannya. Badan yang
sehat akan memudahkan semua
aktivitas yang kita lakukan,
termasuk menjalani pernikahan.
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Keluarga Bahagia

Wah, udah gede
aja nih Jena!

iy -




Eh, kalian coba
lihat sini deh.

Wah, kayaknya udah
cocok punya anak nih!

Hehe, nikah dulu deh Kak,
urusan anak nanti baru
direncanain.

MERENCANAKAN KELUARGA

Melalui perkawinan, kelak suami-istri
akan memiliki peran baru sebagai
ayah dan ibu. Calon ayah dan ibu
perlu menentukan mereka ingin
menjadi orangtua seperti apa dan
keluarga seperti apa yang diinginkan.
Oleh karena itu diperlukan
perencanaan yang matang dengan
merencanakan usia pernikahan dan
membina hubungan baik dengan
pasangan.
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Hari Bahagia

Sudah Yah, aku sudah
sangat yakin dan siap.

Genta, kamu benar-benar
sudah yakin dan siap?

Kalau memangm PR
yakin dan siap, Ayah sudah Terima kasih, Yah.
restui kamu untuk menikah. /




MENJADI ORANG TUA
DALAM KELUARGA

Menyatakan bahwa kamu sudah
siap menikah berarti kamu harus
sudah siap mengemban tanggung
jawab menjadi orangtua. Harus siap
untuk mencari nafkah untuk
menghidupi anak, membesarkan
dan merawat bayi, mendidik anak,
bahkan hingga ia siap untuk
membentuk keluarganya sendiri.
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Obrolan Malam

Mau hanya
qpq,Squng?

Nanti kita mau Hmm, aku sih pengennya

punya anak berapa? . punya anak sebelas,
biar bisa bikin klub bola.




Ih, garing banget
sih bercandanya.

Kan emang
Kayak bapak-bapak.

mau jadi bapak!

lya, Mas. Mungkin setahun
atau dua tahun lagi deh.

Ih kelamaan, aku udqh
nenek-nenek dong... |

Sabar aja dulu,
ngqak usah buru-buru.
Kamu juga masih mau

mengejar karir kan?

MERENCANAKAN KEHAMILAN

Membina keluarga dan mempunyai
anak perlu direncanakan dengan
memerhatikan fase reproduksi sehat.
Perempuan sebaiknya merencanakan
kehamilan saat ia berusia antara 20
hingga 35 tahun dengan jarak

2-4 tahun antara dua kelahiran.
Untuk mengatur jadwal kehamilan,
pasangan bisa menggunakan alat
kontrasepsi.
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Nanti Dulu

Cieee..
Pengantin baru nih.. | |
Selamat ya Gen! / | = |




Itu Loh, Ya belum lah, baru juga
3 bulan menikah.
Kita nggak buru-buru sih.

istri kamu udah
hamil belum?

Pakai kontrasepsi Gen,
biar bisa diatur.

Dulu aku nggak tahu
kontrasepsi, sekarang
nikah baru 5 tahun, anak udah 4.
Repot bayar sekolahnya nanti.

e,\-f'
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ALAT KONTRASEPSI

Terdapat berbagai jenis kontrasepsi
yang bisa digunakan untuk mengatur
kehamilan. Kondom adalah yang
paling mudah digunakan, namun
bisa juga memasang IUD, implan,
atau meminum pil KB secara rutin
untuk pencegahan dengan jangka
yang lebih panjang. Apabila sudah
tidak ingin memiliki anak, vasektomi
dan tubektomi bisa jadi pilihan
kontrasepsiyang bersifat permanen.
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